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KEYWORDS: ABSTRACT Pandansari Village in Poncokusumo Subdistrict, Malang
Home Garden Regency, which experiences landslides almost every year, has developed
Utilization; the Sustainable Environmental Village Program (Prolingtari) as a
Long-Term mitigation effort through optimal use of rehabilitated land and home
Programs; gardens. The goal is to create a disaster-resilient village model in
Sustainable response to landslides and climate change. The approach includes
Environment. personal and group methods such as counseling, Focus Group
Discussions, mentoring, and demonstrations. Success indicators include
positive responses from the community and village officials, as well as the
realization of catfish pond construction and vegetable vertical farming.
Community enthusiasm was high, shown by the participation of 35
individuals from various groups and interactive discussions. Three catfish
ponds (diameter 3m) with 1,000 fish each were successfully built—
exceeding the initial target due to village support. Likewise, six vertical
farming units were realized, surpassing the initial plan. Product
diversification of mangoes was also carried out through training in
producing syrup, pudding, sponge cake, and candied mango. Full support
from the village head and community demonstrates that Prolingtari is
effective in fostering collective awareness and action toward disaster
mitigation and environmental sustainability.
. ABSTRAK Desa Pandansari di Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten
KATA KUNCI: : .
Li . Malang, yang rutin dilanda longsor, mengembangkan Program
ingkungan Lestari; . . : : . o
Kampung Lingkungan Lestari (Prolingtari) sebagai upaya mitigasi
Pemanfaatan . X . .
] berbasis pekarangan berkelanjutan. Tujuan program ini adalah
Pekarangan; o
p membentuk model desa tanggap bencana dan perubahan iklim.
rogram : . . .
. Pendekatan dilakukan melalui penyuluhan, Focus Group Discussion,
Berkelanjutan.

pendampingan, dan demonstrasi. Indikator keberhasilan mencakup
respon positif warga dan perangkat desa, serta realisasi kegiatan
seperti pembuatan kolam ikan lele dan vertikultur sayuran.
Antusiasme masyarakat tinggi, ditunjukkan oleh kehadiran 35 orang
dari berbagai kalangan serta diskusi interaktif. Tiga kolam lele
berukuran e 3m dengan 1000 bibit berhasil dibuat, melebihi target
awal karena adanya dukungan desa. Enam unit vertikultur tanaman
sayuran juga terealisasi, melampaui rencana awal. Program
diversifikasi olahan buah mangga telah dilaksanakan dengan pelatihan
pembuatan sirup, puding, kue bolu, dan manisan. Dukungan penuh dari
kepala desa dan masyarakat menunjukkan bahwa Prolingtari efektif
dalam membangun kesadaran dan aksi kolektif terhadap mitigasi
bencana dan pelestarian lingkungan.
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PENDAHULUAN

Desa Pandansari secara administratif pemerintahan termasuk dalam Kecamatan
Poncokusumo, Kabupaten Malang, Jawa Timur dengan jumlah penduduk 11.262 orang
yang terdiri atas 3731 KK (Badan Pusat Statistik, 2022). Desa ini secara regular
mengalami bencana longsor setiap tahunnya. Permasalahan inilah yang membuat
Universitas Wisnuwardhana Malang membina desa Pandansari secara bertahap untuk
dipersiapkan menjadi desa konservasi berkelanjutan melalui program mitigasi berbasis
lahan dengan pemanfaatan pekarangan secara optimal. Aksi mitigasi berbasis lahan dan
pemanfaatan lahan pekarangan mereka berpotensi untuk membentuk kegiatan
Prolingtari. Miller et al. (2017) dan Martin et al. (2021) menjelaskan bahwa menanam
pohon di pekarangan akan membantu penyerapan karbon dioksida dari atmosfer,
sehingga berkontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa masyarakat juga dapat memanfaatkan hasil penanaman tersebut untuk
pemenuhan Kkebutuhan sehari-harinya. Menurut Ashari et al. (2012) bahwa
pemanfaatan lahan pekarangan dapat meningkatkan ketahanan pangan. Selain
peningkatan ketahanan pangan, pemanfaatan lahan pekarangan juga dapat
berkontribusi untuk regulasi iklim dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Prolingtari merupakan program yang dikelola oleh Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan dalam rangka meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam
melakukan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, serta penurunan emisi gas
rumah kaca (Ditjen PPI, 2023; Normelani et al,, 2020). Berdasarkan data DitJen PPI
tahun 2024 terdapat kuota sebesar 6000 Prolingtari, hal ini merupakan kesempatan
besar bagi desa Wonoasri untuk melakukan pengembangan program mereka.
Pemanfaatan lahan pekarangan untuk kolam ikan dan atau penanaman sayur secara
vertikultur dapat diterapkan sekaligus akan bermanfaat (Rahmat & Mirnawati, 2020).
Diversifikasi produk pekarangan juga dapat memberikan tambahan pendapatan bagi
masyarakat untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim (Hasyim & Mirajuddin, 2013).
Pemanfaatan lahan pekarangan menawarkan penyerapan karbon yang relatif murah
sebagai manfaat tambahan bagi masyarakat ketika hal itu terjadi jika carbon trading
menjadi implementasi kebijakan Proklim menjadi nyata (Bukoski et al, 2022;
Shyamsundar et al.,, 2022).

Berdasarkan analisis problem dan potensi di Desa Pandansari masih perlu
dilakukan peningkatan dan persamaan persepsi masyarakat tentang Prolingtari,
pembentukan tim manajemen Prolingtari, program pemanfaatan pekarangan untuk
perikanan dan tanaman sayuran atau obat (Hasyim & Mirajuddin, 2013), dan
pengolahan dan pengelolaan limbah padat dan cair untuk tahap awal pengembangan
Prolingtari. Tahapan pengembangan dilakukan untuk menyiapkan Desa Pandansari
untuk mendapatkan Verifikasi Prolingtari dari DitJen PPL. Dalam upaya pemberdayaan
masyarakat dan pendampingan terhadap Desa Binaan ini untuk merealisasikan
verifikasi Prolingtari desa Pandansari, beberapa instansi dilibatkan seperti Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Dinas Lingkungan Hidup (DLH), Dinas
Pertanian (DP), Dinas Perikanan dan Kelautan (DPK) Kabupaten Malang. Upaya ini
dilakukan untuk pengembangan Prolingtari dalam Mitigasi Berbasis Lahan dan
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Pemanfaatan Pekarangan Berkelanjutan di Desa Pandansari, Kecamatan Poncokusumo,
Kabupaten Malang.

METODE

Pelaksanaan kegiatan dalam mendukung realisasi program pengabdian Prolingtari
di Desa Pandansari melibatkan serangkaian aktivitas strategis. Tahap awal dimulai
dengan sosialisasi Program Kampung Lingkungan dan Lestari (Prolingtari) kepada
masyarakat sebagai langkah membangun pemahaman dan komitmen bersama.
Dilanjutkan dengan penyuluhan dan pelatihan yang mencakup materi seperti potensi
desa sebagai Prolingtari, ketahanan iklim, penurunan emisi, serta aksi adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim. Kegiatan pelatihan juga mencakup praktik percontohan
pemanfaatan pekarangan untuk budidaya ikan konsumsi melalui kolam atau tangki,
serta penanaman tanaman obat dan sayuran secara vertikultur. Selain itu, masyarakat
dilatih dalam diversifikasi olahan buah mangga menjadi produk bernilai tambah seperti
sirup, puding, bolu, dan manisan.

Untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program, Tim Pengabdian dari
Fakultas Pertanian Universitas Wisnuwardhana melakukan pendampingan intensif.
Pendampingan ini mencakup observasi lapang untuk mengevaluasi perkembangan
praktik, diskusi interaktif melalui FGD dan sesi tanya-jawab, serta koordinasi rutin
dengan mitra masyarakat dan perangkat desa. Kegiatan ini juga diikuti dengan
konsultasi terkait permasalahan teknis maupun non-teknis yang dihadapi di lapangan,
guna menemukan solusi yang tepat dan memastikan capaian output dan outcome sesuai
rencana.

Indikator keberhasilan berupa adanya perbaikan dan peningkatan program yang
berkelanjutan (Tabel 1).

Tabel 1. Evaluasi dan Kriteria Keberhasilan Program

No Evaluasi Kriteria Keberhasilan Program

1  Pemahaman Masyarakat Ada peta jalan menuju Prolingtari Desa
terhadap  pengetahuan Pandansari yang disepakati bersama
yang dilatihkan

2 Praktik percontohan Realisasi 3 kolam ikan berdiameter 1.5m dengan

yang dilaksanakan masing-masing 500bibit ikan lele dan 3 kerangka

vertikultur beserta tanaman sayuran dalam

polybag

3  Diversifikasi olahan buah Masyarakat dapat mempraktikkan pembuatan

mangga
Jumlah masyarakat yang
terlibat dalam kegiatan
pengabdian

sirop, puding, bolu dan manisan dari buah mangga
Jumlah masyarakat yang aktif dari berbagai
lapisan masyarakat minimal 25 orang
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Sosialisasi program

Sosialisasi pengembangan Prolingtari dilakukan dengan melakukan pendekatan
dengan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan respons dari mereka terkait
realisasi Prolingtari di level desa. Berdasarkan pendekatan tersebut ibu-ibu PKK, petani,
pemuda, Desa Tangguh Bencana (Destana), dan Lembaga MDHK serta perangkat Desa
menyambut baik pengembangan Prolingtari. Berdasarkan pendekatan tersebut, pada
bulan Februari 2025 dilakukan studi banding ke Desa Pegalangan Kidul.

Gambar 1. Survey tim pengabdiéh dan perangkat Desa Pandansari di Desa Pegalangan
Kidul, Kecamatan Maron, Kabupaten Probolinggo

Hasil studi banding tersebut diperoleh informasi bahwa dalam pengembangan
desa Prolingtari masih diperlukan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di lokasi
Prolingtari dapat berupa: pengendalian kekeringan, longsor; peningkatan ketahanan
pangan; pengelolaan limbah padat dan cair; pengolahan dan pemanfaatan air limbah;
penggunaan energi baru terbarukan, budidaya pertanian; peningkatan tutupan vegetasi;
dan pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan lahan.

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan saat FGD, Desa Pandansari baru
mengimplementasikan tiga aktivitas mitigasi, yaitu penanaman vegetasi/tanaman,
penanganan/antisipasi, dan adaptasi. Penanaman vegetasi dilakukan berupa
pemanfaatan lahan pekarangan untuk penanaman pohon dan hutan pekarangan,
budidaya tanam Lorong (alley cropping), dan wanatani/agroforestry. Hasil penelitian
Hari et al. (2023) menunjukkan bahwa mitigasi berbasis lahan mampu meningkatkan
sekuestrasi karbon dari atmosfer dan suplai Oksigen ke lingkungan. Aktivitas adaptasi
yang sudah dilakukan hanya peningkatan ketahanan pangan melalui sistem pola tanam,
sumur tandon, dan saluran air, sedangkan kelembagaan atau dukungan sosial masih
belum dilaksanakan secara maksimal.

b. Penyuluhan dan Pelatihan tentang Prolingtari

Penyuluhan tentang ruang lingkup Prolingtari yang disampaikan oleh Bpk. Eko
Wahyu Septantono dari Dinas Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Malang
(Gambar 2) meliputi tiga hal yaitu:
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1) Adaptasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
menyesuaikan diri terhadap perubahan iklim, termasuk keragaman iklim dan
kejadian iklim ekstrem sehingga potensi kerusakan akibat perubahan iklim
berkurang dan konsekuensi yang timbul akibat perubahan iklim dapat diatasi.
Aktivitas tersebut antara lain pengendalian kekeringan, banjir, dan longsor,
peningkatan ketahanan pangan, penanganan kenaikan muka laut, rob, intrusi air
laut, abrasi, ablasi dan gelombang tinggi, serta pengendalian penyakit terkait
iklim,

2) Mitigasi, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam Upaya menurunkan
tingkat emisi gas rumah kaca sebagai bentuk Upaya penanggulangan dampak
perubahan iklim. Jenis kegiatan tersebut seperti pengelolaan sampah, limbah
padat dan cair (Triatmojo et al,, 2021), penggunaan energi, penanganan lahan
pertanian rendah emisi GRK, peningkatan dan/atau mempertahankan tutupan
vegetasi dan penanganan dan/atau antisipasi kejadian kebakaran hutan dan
lahan.

3) Kelembagaan dan dukungan keberlanjutan Prolingtari kegiatan berbasis
komunitas pada tingkat tapak yang berkelanjutan merupakan kunci keberhasilan
dalam pelaksanaan kegiatan adaptasi dan mitigasi di tingkat tapak. Ruang
lingkup ketiga ini lebih mengedepankan partisipasi masyarakat desa secara
maksimal agar Prolingtari berlangsung secara berkelanjutan. Kelompok
masyarakat yang menginisiasi, mengorganisir, menggerakkan dan mengelola
upaya adaptasi dan mitigasi terhadap dampak perubahan iklim di satu lokasi
yang sudah dilakukan.

Gambar 2. Penyuluhan dan pelatihan tentang Prolingtari di Balai Desa
Pandansari

Berdasarkan pemahaman tersebut, selanjutnya Masyarakat dan perangkat Desa
Pandansari berdiskusi untuk menyusun peta jalan bersama dengan tim pengabdian
Fakultas Pertanian Universitas Wisnuwardhana Malang untuk menyinkronkan kegiatan
desa dan peta jalan PkM menuju Desa Prolingtari berbasis konservasi (Gambar 1 dan 2).
Peta jalan ini dipakai sebagai pedoman dasar Desa dan semua pihak yang terkait dalam
berkontribusi untuk mewujudkan Desa Prolingtari.
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PETA JALAN MENUJU PROKLIM
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Gambar 3. Peta Jalan menuju Prolingtari Desa Pandansari
c. Pelatihan dan Praktek Percontohan Pemanfaatan Pekarangan

Pelatihan pemanfaatan lahan pekarangan untuk perikanan dan tanaman sayuran
oleh Tim pengabdian Universitas Wisnuwardhana Malang telah dilakukan untuk
ketahanan pangan sekaligus diversifikasi atau peningkatan income masyarakat dalam
beradaptasi terhadap perubahan iklim. Dua program yang diimplementasikan pada
tahap awal pengembangan Prolingtari di desa Pandansari adalah budidaya lele dan
penanaman sayuran secara vertikultur disampaikan di Balai Desa Pandansari dalam
bentuk Fokus Group Discussion (FGD).

Budidaya lele yang disarankan untuk dibudidayakan adalah jenis Clarias batrachus
(Jawa) yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi untuk berbagai macam bentuk kolam.
Sanjaya dan Badarina (2021) menjelaskan kemudahan menggunakan kolam terpal
untuk budidaya ikan lele yang tidak berdampak buruk pada produktivitasnya. Jenis
kolam non-permanen yang kuat, tinggi dan dapat dipindah-pindahkan merupakan
pilihan terbaik untuk area yang selalu terancam banjir sehingga tidak berdampak pada
kelangsungan hidup lele. Kolam ikan tersebut disarankan yang berukuran sedang
(diameter 1.5m) dengan ketinggian 1 meter.

Selain itu pemilihan ukuran dan kesehatan bibit sangatlah penting dilakukan agar
budidaya lele sesuai target yang diharapkan. Aldo (2019) memberikan beberapa atribut
seperti bibit unggul lele sebagai pertimbangan yaitu pernafasan dan pergerakan ikan.
Selain itu juga kondisi tubuh, mulut, mata dan kumis yang diintegrasikan sebagai
weighted product. Diversifikasi pakan dengan memanfaatkan sisa makanan, keong emas,
ikan runcah, dan pace diselingi pellet dapat dilakukan untuk menghemat biaya
pemeliharaan (Triatmojo et al., 2021). Frekuensi pemberian pakan tertib dan konsisten
disesuaikan dengan umur lele, bila perlu kolam ikan ini dikombinasikan dengan
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penanaman sayuran di atasnya seperti tanaman kangkung air (Febriani & Witoko,
2018).

Khusus untuk penanaman sayuran model vertikultur dengan kerangka besi
disarankan untuk dibuat dengan ketinggian minimal 50-100 cm untuk mengantisipasi
terhadap banjir saat musim penghujan. Kerangka vertikultur yang dibuat dapat
dipindah-pindahkan secara mudah di lahan pekarangan Masyarakat. Jenis tanaman
sayuran yang disarankan untuk ditanam adalah yang berumur 1-3 bulan seperti tomat,
terong, pakcoi, dan lain-lainnya dan yang dibutuhkan oleh Masyarakat sekitar.
Kelebihan dari konsumsi sehari-hari dapat dijual ke konsumen.

Dampak dari pelatihan tersebut, terealisasi 3 kolam ikan dengan diameter 3m
dengan masing-masing 1000 bibit dan 6 kerangka vertikultur tanaman sayuran. Hasil ini
melampaui target kegiatan yaitu 3 kolam dengan diameter 1.5 cm dan 3 kerangka
vertikultur beserta sayuran dalam polybag (Gambar 3). Dukungan dari Kepala Desa
menunjukkan bahwa pelatihan yang disampaikan dipahami dan diimplementasikan
untuk segera merealisasikan pemenuhan Prolingtari.

Gambar 4. Survei realisasi Kolam ikan lele dan kerangka vertikultur dengan tanaman
sayuran dalam polybag

d. Pelatihan dan praktik percontohan diversifikasi olahan buah mangga

Pelatihan terakhir yang diberikan adalah diversifikasi produk olahan buah Mangga
(Gambar 3). Hal ini dikarenakan Tanaman Mangga di Desa Pandansari sangat melimpah
dan upaya ini dilakukan untuk mengatasi produksi mangga yang berlimpah saat
musimnya. Teori pembuatan berbagai macam produk olahan buah mangga disampaikan

Adyla Mita Lestari et. al 105



Pemanfaatan Pekarangan Berkelanjutan Menjadi Desa Program Lingkungan Lestari (Prolingtari)

oleh Dr, Adyla Mita Lestari, SP., MP. (Fakultas Pertanian) secara klasikal tentang
bagaimana mengolah mangga menjadi bolu, puding, sirop dan manisan (basah dan
kering). Antusiasme peserta sangat baik yang ditunjukkan dengan keaktifan mereka
untuk bertanya dan mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. Keaktifan peserta
tersebut juga berlanjut sampai saat kegiatan praktik pembuatan produk olahan tersebut
(Gambar 4).

Gambar 4. Bimbingan teknis diversifikasi olahan buah mangga

Berdasarkan ketiga aktivitas tersebut di atas, program pengabdian kepada
masyarakat di Desa Pandansari dikatakan berhasil dengan baik berdasarkan indikator
evaluasi sesuai pada Tabel 2.

Adyla Mita Lestari et. al 106



Pemanfaatan Pekarangan Berkelanjutan Menjadi Desa Program Lingkungan Lestari (Prolingtari)

Tabel 2. Indikator Evaluasi Keberhasilan

No Evaluasi Kriteria keberhasilan program
1 Pemahaman masyarakat Masyarakat dapat memahami topik pelatihan yang
terhadap pengetahuan diberikan yang diwujudkan dalam peta jalan pengembangan
yang dilatihkan Desa Prolingtari
2 Praktik percontohan Realisasi 3 kolam ikan berdiameter 3m dengan masing-
yang dilaksanakan masing 1000 bibit ikan lele dan 6 kerangka vertikultur
dengan tanaman sayuran
3 Diversifikasi olahan Masyarakat dapat mempraktikkan pembuatan sirop, puding,
buah mangga bolu dan manisan dari buah mangga
4 Jumlah masyarakat yang Kehadiran dan keterlibatan masyarakat dari awal hingga

terlibat dalam kegiatan
pengabdian

akhir program dari minimal berasal dari 10 kelompok
masyarakat (petani, buruh tani/kebun, petani rehabilitasi

(LMDHK), buruh migran, destana, pokdarwis, bumdes,
perangkat desa, tim posyandu/Kesehatan, penyuluh
pertanian dan peternakan) sebanyak 35 orang

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Pandansari merupakan bentuk
nyata kolaborasi antara akademisi dan masyarakat dalam membangun ketahanan desa
terhadap bencana dan perubahan iklim. Melalui pemanfaatan pekarangan secara
berkelanjutan, masyarakat didorong untuk melakukan adaptasi berbasis lokal yang
efektif. Hal ini sejalan dengan temuan Nuraini et al. (2022) yang menyebutkan bahwa
pemanfaatan pekarangan dengan sistem vertikultur memberikan solusi praktis dalam
menghadapi keterbatasan lahan dan risiko banjir. Sementara itu, Rahayu dan Permana
(2021) menegaskan bahwa pengelolaan lahan pekarangan secara terpadu berperan
dalam mendukung ketahanan pangan berbasis keluarga di desa.

Pelatihan budidaya ikan lele dan sayuran dengan sistem kolam terpal dan
vertikultur tidak hanya meningkatkan ketersediaan pangan rumah tangga, tetapi juga
memberikan nilai ekonomi tambahan bagi warga. Menurut Santika & Mulyono (2020),
integrasi antara akuakultur dan hortikultura pada skala rumah tangga mampu
meningkatkan pendapatan warga sekaligus efisiensi sumber daya. Hal serupa
dikemukakan oleh Yuliana et al. (2023) bahwa sistem pertanian terpadu berbasis
pekarangan efektif dalam meningkatkan produktivitas pangan dan mengurangi dampak
erosi di daerah rawan longsor.

Dari aspek sosial, partisipasi aktif warga menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis lingkungan yang
berkelanjutan. Penelitian oleh Prasetyo & Handayani (2020) menunjukkan bahwa

partisipatif mampu mendorong perubahan perilaku

pelibatan komunitas lokal dalam program adaptasi perubahan iklim meningkatkan
kepedulian dan aksi kolektif. Di sisi lain, Herlina & Fauzan (2023) menekankan bahwa
pengolahan hasil pekarangan seperti buah lokal menjadi produk olahan meningkatkan
nilai jual dan memperkuat ekonomi keluarga. Hal ini diperkuat oleh Syamsiar & Rofiq
(2022) yang mencatat peran strategis kelompok tani dalam pengelolaan dan pengolahan
hasil pekarangan sebagai basis ekonomi desa.

Dalam konteks keberlanjutan lingkungan, penggunaan limbah rumah tangga
sebagai pakan ikan dan pupuk organik menjadi salah satu praktik unggulan. Studi oleh
Kurniawan & Fitri (2021) menunjukkan bahwa pengolahan limbah organik rumah
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tangga secara sederhana mampu mengurangi volume sampah dan meningkatkan
produktivitas pertanian pekarangan. Hal ini konsisten dengan temuan oleh Lestari et al.
(2024) yang menyebutkan bahwa pertanian pekarangan yang berbasis limbah organik
turut berkontribusi pada penurunan emisi gas rumah kaca dan efisiensi penggunaan air.
Bahkan menurut Zulkarnain & Darmawan (2023), praktik ini membuka peluang
partisipasi desa dalam skema ekonomi hijau berbasis karbon.

Dengan adanya peta jalan menuju verifikasi Prolingtari dan dukungan lintas
sektor, peluang keberhasilan program ini semakin terbuka. Penelitian oleh Wulandari &
Aditya (2020) menunjukkan bahwa desa rawan bencana dapat dikembangkan menjadi
desa tangguh dengan pendekatan mitigasi risiko yang berbasis sumber daya lokal.
Sejalan dengan itu, Hasanah & Ramadhan (2023) menekankan pentingnya konservasi
vegetasi dan pelibatan komunitas dalam pengurangan risiko bencana. Sementara itu,
Handoko & Sari (2025) menyoroti peran transformasi digital dalam pelatihan desa yang
memungkinkan keberlanjutan program melalui dokumentasi, diseminasi pengetahuan,
dan evaluasi berbasis teknologi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengembangan program kampung Iklim Lingkungan Lestari
(Prolingtari) melalui pemanfaatan pekarangan berkelanjutan di Desa Pandansari
Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang, dinyatakan berhasil dengan terealisasinya
peta jalan pengembangan Desa Prolingtari, terealisasinya kolam dengan bibit ikan lele
dan rangka vertikultur dengan tanaman sayuran dalam polybag, kemampuan
masyarakat peserta pelatihan dalam membuat produk olahan buah mangga, serta
kehadiran 35 masyarakat dari berbagai lapisan dalam setiap kegiatan yang
dilaksanakan. Kepala Desa Pandansari dan masyarakat mendukung sepenuhnya
pengembangan Prolingtari yang ditunjukkan dengan adanya permintaan pendampingan
untuk bimbingan teknis sejenis serta penambahan kolam ikan lele.
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